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I

RINGKASAN

CFEKTIFITAS H;0, 3%, NaOCl 2,5% DAN CHLORHEXIDINE GLUCONATE
214 TERHADAP MIKROORGANISME SALURAN ARAR GIGI NEKROSE

(Irh Widjiastuti, 2004, 27 halaman)

Perjelitian dilakukan untuk menjawab permasalahan apakan ada perbedaan daya hambat
terlfadap mikroorganisme saluran akar gigi nekrose antara bahan irigasi Hx02 3%, NaOCl
2,5P4 dan Chlorhexidine gluconate 0,2%. Perawatan saluran akar adalah suatu perawatan

(]
i
s

| dengan pengambilan seluruh jaringan pulpa baik dari ruang pulpa maupun saluran
akdr dan akan berhasil bila seluruh reservoir bakteri dibuang melalui tindakan prepar;iéi,
stefilisasi dan pengisian saluran akar yang baik. Tindakan preparasi saluran akar harus
disprtai dengan irigasi saluran akar dan bila tidak akan mengakibatkan ftertinggalnya
delyris vang terdiri dari jaringan nekrotik dan bakteri pada daerah apikal dan dinding
salliran akar. Bahan irigasi vang digunakan harus mempunyai sifat membersihkan saluran

akdr, antibakteri, tidak toksik terhadap jaringan periapikal.

T

ot

fjuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan daya hambat pertumbuhan
mikroorganisme saluran akar gigi nekrose antara bahan irigasi H20; 3%, NaQCl 2,5%
dap Chlorhexidine gluconate 0,2%.

Pehetitian ini samnel mikroorganisme’ yaing diamhi! dari pasien pada gigi insisif seitral

0.

rallang atas dengan diagnose nekrose pulpa kemudian dibiakkan dalam media transfer
BHIB. Kultur mikraorganisme dalam media BHIB diambil 0,1 ml dipindahkan pada
mddia padat Blood agar, kemudia disk dari kertas saring ditetesi larutan irigasi H.0, 3%

(k¢lompok 1), NaOCl 25% (kelompok 2) dan Chlorhexidine eluconate  0.2%

(k¢lompok 3) inkubasi selama 48 jam.
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Hasf! penelitian menunjukkan bahwa Chlorhexidine gluconate 0,2% mempunyai zona
hambat yang paling besar dﬂmndinékan , NaQCl 2,5% dan H,(); 3%. Kesimpulan dari
penglitian ini Chlorhexidine gluconate 0,2% mempunyai efek antibakteri paling baik

dibdndingkan dengan NaOCl 2,5% dan Hz0; 3%,

Berdasarkan hasil penelitian Chlorhexidine gluconate 0,2% yang biasanya

diggnakan sebagai obat kumur dapat sebagai alternatif bahan irigasi saluran akar gigi.

( LIP. Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga, No. Kontrak 4623/103/PG/2003,
13 JuNi 2003)
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SUMMARY

H,0,3%, NaOCl 2,5% and Chlorhexidine Gluconate 0,2% effectivity to
‘microorganism in necrotic root canal '

This study was conducted to found the antimicrobial effect difference between irigation

lution H,0, 3%, NaOCl 2,5% and Chlorhexidine Gluconate 0,2%. Root canal treatment

wias a procedure to remove pulp tissue from pulp chamber and root canal. The treatmen: wil!

cceed if all bacteria reservoir removed by preparation, sterilisation and good root canal

ling. Root canal preparation followed by irrigation is a must to remove debris which

include necrotic tissue and bacteria in apical area and root canal wall. Irrigation solution

rich used must have cleansing effect, antiba'&erial effect and non toxic to periapical tissue.
The purpose of this study was to compare antimicrobial effect of H,O0, 3%, NaOCl

5% and Chloiiiexidine Gluconate 0.2%.

In this study the microorganism sample was taken from patient with maxillary central

cisor necrotic pulp diagnose. The sample was cultured in BHIB. media and then 0,1 ml

transferred (o solid media blood agar. Imigation solution HxO2 3% (group 1), NaOCl 2,5%
(group 2) and Chlorhexidine Gluconate 0,2% (group 3)were dropped to paper disk filter and

incubated for 48 lloqrs.

The result showed that Chlorhexidine Gluconate 0,2%had greater resistance zone than -

HFO; 3% and NaOCl 2,5%. The conclusion from this study was that Chlorhexidine

(uconate ),2% had greater antibacterial effect than HO, 3% and NaOCl 2,5%.
From the result of this study Chlorhexidine Gluconate 0,2% which usually used as
tiseptic mouthwash could be used as alternative irigation solution.

s

P. Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga No. Kontrak 4623/J03/2003, 13 Juni ~
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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan alhamduliiizh sehingga kami dapat menvelesaikan nenelitian

dan kami mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah membantu

Adapun penulisan ini dimaksudkan untuk mengetahui jumlah perbedaan daya

haphat pertumbuhan mikroorganisme saluran akar gigi nekrose antara bahan irigasi H,0»

3%
pei

ma

sukan saran dari berbagai pihak.

kegalah pahaman dalam pelaksanaan dan penulisan penelitian ini.
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, NaQC1 2,5% dan Chlorhexidine gluconate 0,2%. Akan tetapi dalam penulisan hasil
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DAFTAR TABEL

) Halaman
Tabel 5.1 Hasil rerata, dan simpang baku zona inhibisi 18
mikroorganisme saluran akar gigi nekrose
autara hahan irigast H:0, 3% ., NaQCl 2,5%
dan chlorhexidine gluconate 0,2%
Tabel 5.2 Hasil uji t dan Mann-Whitney zona inhibisi 18

mikraorganisme saluran akar gigi nekrose
antara hahan irigasi H-0, 3% , NaQCl 2,5%
dan chlorhexidine gluconate 0,2%
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DAFTAR LAMPIRAN

Lanjpiran | : data hasil pengukuran zona hambat pertumbuhan mikroorganisme dari
hahan irigasi antara bahan irigasi H20: 3%, NaOCl 2.5% dan

Chlorhexidine gluconatic 0.2%

o

Lamgniran 2 : uji normalitas Kolmogorov - Smirnov Goodness of Fit

Lanpitan 3 : uii t daya hambat pertumbuhan hambat pertumbuhan mikroorganisme
dari bahan irigasi antara bahan irigasi H:0: 3%, dan Chlorhexidine

~ gluconate 0,2%

lampiran 4 : Mann-Whithney daya hambat pertumbuhan hambat pertumbuhan

mikroorganisme dari bahan irigasi  antara bahan irigasi Hx02 3%% dan

Chlorhexidine gluconate 0,2% dibandingkan dengan NaQCl 2.5

vi
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BABI
PENDAHULUAN

[t.atar belakang penclitian

Penvakit jaringan pulpa dan periapeks terjadi karena adanya infeksi oleh
bakperi ;}ponllnis patogen pada jaringan pulpa dan periapeks, sedangkan bakteri utama
penvebab infeksi sampai sekarang belum diketahui secara pasti sehingga dapat
dikgtakan infeksi endodonsi adalah infeksi polimikroba. Infeksi endodonsi dikatakan
infgksi polimikroba oleh karena di dalam ruang pulpa selain diketemukan bakteri juga
viri)s dan jamur (Walton & Torabinejad, 1997). Bila jaringan pulpa telah mengalami
infdksi maka harus dilakukan perawatan saluran akar.

Perawatan ‘saluran akar adalah suatu perawatan gigi dengan pengambilan
selyruh jaringan pu'lpa'haik dari dalam ruang pulpa maupun saluran akar (Grossman,
et a} 1992). Perawatan saluran ;ﬂ;ar akan herh-asil dengan baik hila memhuang seluruh
resgrvoir infeke<i melalui tindakan preparasi, 'ste‘rilisasi, serta pengisian ‘saluran akar
vaug haik (Walton & Tarabinejad, 1997). Dalam melakukan preparasi saluran akar
»harus. disertai dengan irigasi saluran akar dan bila tidak dilakukan akan
mengakibatkan tertinggalnya kotoran (debris) yan.g terdiri dari jaringan nekrotik dan
bakteri pada daerah apikal dan dinding saluran akar.

Tujuan irigasi saluran akar adalah untuk membersihkan saluran akar dar‘i sisa
sisa jaringan nekrotik , serbuk dentin yang terasah, mikroorganisme dan membasahi
salyran akar sehingga mempermudah proses preparasi saluran akar ( l.eonardo et al,
{999). Dari hasil penelitian dinvatakan bahwa preparasi saluran akar vang diikut
righsi saluran akar dapat dicapai keadaan saluran akar yang steril d;%n hila preparasi

salyran akar secara mekanik saja tidak ditkuti oleh irigast akan hanva mengurang:

Jjunflah mikroorganisme sebesar 50% saja (Bystrom dan Sundqvist, 1983). Bahkan

.-

1
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Raker (1978) menyatakan bahwa bila preparasi tidak disertai dengan irigasi saluran

]

akgr Amaka debris vang tertinggal pada daerah apikal sebanyak 70%.

Bahan irigasi vang digunakan harus mempunvai sifat membersiiwkan saluran
akqr, aniimikroba, dan tidak toksik. Bahan irigasi vang sering digunékan dan
mempllnjvai sifat antimikraba juga membersihkan jaringan nekrotik adalah Sodium
Hipoklorit (NaQCl‘). Kekurangan NaQC! toksik pada jaringan periapikal pada
kopsentrasi tinggi (1.eonardo. et al, 1999). NaOCl mempunyai sifat kimia yang tidak
stabil, toksik dan sangat merusak sel jaringan. NaQCl dengan' konsentrasi 0,25%
sudlah toksik terhadap jaringan, oleh karena itu penggunaan NaQCl sebagai hahan

irifasi saluran akar haruslah sangat herhati-hati (Mehrah , 2000). Bahan irigasi

alternatif &iperlukan vaitu vang tidak iritasi dan toksik terhadap jaﬁngan tetapt
mc:tﬁpunyai sifat antimikroba.

Di Ragian Konservasi Gigi Rumah Sakit Gigi dan Mulut Fakultas Kedokteran
Gigi Unair bahan irigasi Hidrogen Peroksida ( H 102 ) 3% vang digunakan pada
pdrawatan saluran akar. H,0,3% hersifat sangat kaustt:k, cairan tidak berwarna, tidak
bdrhau, sifat kimia vang tidak stabil, sedikit berasa asam oleh karena adanya unsur

sulfat (Weine, 1982). H.Q 3% berperan hanya pada saat terjadi pelepasan onasennya,

dak dapat mengadakan penetrasi yang berarti bahwa larutan tersebut tidak dapat

t
memasuki struktur gigi vang lebih dalam, seperti tubuli dentin, saluran akar tamhahan
dqn tidak dapat digunakan secara tersendiri tetapi harus diikuti oleh larutan lain untuk
:renetralisir,onw;ennya. Gas oksigen yang dihasilkan dari reaksi H20, dengan hahan
ofeanik dapat membahayakan penderita yaitu dapat menyebabkan empisema
(Girossman et al, 1992). |

Saat ini herkembang penelitian tentang penggunaan Chlorhexidine gluconate

o

bngan berbagai konsentrasi yang digunakan sebagai obat kumur, bahan irigasi

LAPORAN PENELITIAN . Efektivitas H202 3% NAOCL 2,5% IRA WIDJIASTUTI
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subigingiva, pasta gigi & permen karet. Chlorhexdine adalah. antiseptik vang
me npunyai spéktrum luas, efektif terhadap hakteri gram positif dan negatif, jamur |
tetgpi tidak untuk spora dan virus (Pennington, 1980). Kuruvilla & Kamath (1999)
mepyatakan bahwa Chlorhexidine gluconate (0,2% merupakan bahan antibaktert yang
ampn dan efektif untuk membersihkan kavitas j uga sebagai bahan rigasi saluran akar.
Pada penelitian invitro oleh Hays (1996) terbukti bahwa penggunaan
chiprhexidine gluconate 2% sehagai bahan irigasi saluran akar menunjukkan efek anti
mikroba dan mempunyai efek residual selama 72 jam tseteiah preparasi Saluraﬁ akar.
Golmes (2000) dalam penelitian secara invitro menyatakan bahwa Chlorhexidine
gliconate dengan - konsentrasi 0,2%, 1% , 2% dan NaQCl 5,25% efektif’ sebagai
bahan irigasi saluran akar , ciimana Chlorhexidine gluconate 0,2% (cairan) dan 2%
(gdl) menghasilkan kultur bakteri negatif dalam waktu 30 detik dan | menit.

Untuk melihat kebersihan saluran akar ada 3_cara vaitu dengan melakukan
pemeriksaan paper point yang dikeluarkan dari saluran akar dengan melihat ada
tidaknva eksudat; hasil ;t)erbeniﬁan dan adanya debris dengan pemeriksaan Scanning
FEldctron Microscope (SEM) (Dupont, 1977). D1 Indonesia Clzlnrilexidiné gluconate
0,2% banyak dipakai atau dipasarkan sebagai obat kumur , sehingga timbul
pefnikiran untuk me;ggunakan sebagai hahan ingasi saluﬁn akar  karena
Ciforiexidine giuconate tidak toksik, mempunyai sifat Ximia yang lehih stabai dan
mgmenuhi syarat sebagai bahan irigasi saluran akar yang lebih mudah didapat dan
mijrah . Berdasarkan hal tersebut maka timbul keinginan untuk menzliti efcktifitas
chlorhexidine gluconat 0,2% terhadap mikroorganisme saluran akar gigi nekrose
sebagm alternatif hahan irigasi saluran akar gigi secara invitro dibanding 1.0 3% dan
NA4OCI 2,5% dengan cara mengukur dava hambat pertumbuban mikroorganisme

safuran akar gigi nekrose.

LAPORAN PENELITIAN Efektivitas H202 3% NAOCL 2,5% IRA WIDJIASTUTI
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1.2 Rumusan Maszilah

Anakah ada perbedaan daya hambat terhadap pertumbuhan mikroorganisme
saliran akar.gigi nekrose antara bahan' irigasi O, 3%, NaOCl 2,5% dan

\

ChTrhexidine gluconate 0,2%

LAPORAN PENELITIAN Efektivitas H202 3% NAOCL 2,5% IRA WIDJIASTUTI
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RAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.] Flora Mikroorganisme Saluran Akar

Penvakit jaringan pulpa dan jaringan sekitar akar gigi secaia langsung
maupun tidak langsung berhubungan dengan mikroorganisme. Flora bakteri saluran
akpr telah diselidiki selama bertahun-tahun, pada awalnya terdiri dari mikroorganisme
aefob d‘an aﬁaerob fakultatif dan vang paling bﬁnyak ditemukan adalah Streptococcus.
alfe hemolvticus. Sedangkan pada penelitfan 5 tahun terakhir , mikroorganisme vang

bapvak ditem:kan adalah anaerob sejati, beherapa anaerab fakultatif dan sedikit

A

bakteri aerob (Sundqvist, 1992). Genus Bacteroides adalah bakteri yang menyehabkan

infeksi endodonsi dan genus Bucteroides mengalami revisi taksonomi menjadi Bakteri

Pigmentasi Hitam (RPH) lihat tabel 2.1, spesies ini berbentuk-gram negatif, tidak
hefgerak dan tidak membentuk spora. -

Tabel 2.1 Mikroorganisme vang diisolasi dari 65 gigi nekrose (Walton & Trahinejad,
1997) '

Yp-cizs Badiend Tambsh ivber wang Wiisolasy Xoankienstiy
wieilerivms o1, ' 5% Hatang gram pesitil, lidak b _\3..-;.'.1
spiralreplecereus spp -2} ) Kokus gran positif, tidak bergerak
nelcterivmspo. 50 Fusitermis gram negatil, tiddah bergerad
srrayramanas £pp. (pigrnen hitam} 22 Batang gram negatil, lidak bergerak
[ Dispp fpipmenioienl 2 Daiarg geamn tegalif, tdak rperi
ChS $pgt. NG Yokus gram positif, fidak bergeran
radlussgp I Hatany gram positif, tida¥ Lergeral
Aol S0, e atang pramnegabif, berpurak
siweteild s, fdak l_--.-:yi-,_*_:ncn} i3 fatang gram chali(, tidak bergesak
Eoliomiyees spy. . it Hateng gram positif, tidak bergerah
: ; Batang grasn positil, tidak bergerak
7 Fusiformin gram negatif, riday bargerak
Vv gram rapatl, Hdak Ler jorak
SOBEINGEE S lig e i Batany aram nepatif, beegerak
s
wiatineiaral gab J\!' cara &3 st genap saluran okl

>

Porphyromonas  gingivaiis (P, gingivaiis) dan Phorpiyvromonas

erflodontalis ( P. enodontalis) hanya ditemukan pada infeksi akut sedangkan

Prevotella intermedia (P. intermedia) dapat ditemukan pada infeksi simtomatik

5
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ataupun asimtomatik, bakteri paling umum ditemukan pada saluran akar. Rakteri lain

vanfr ditemukan dan menimbulkan tanda serta gejala klinis adalah Prevotella huccae,

spegies dari I’epmcnccus,‘ Peptostreptacoccus, LFubacterium, Acinomyces  dan

Fusphacterium. Sampai sekarang masih belum dapat diketahui dengan pasti bakteri

penyehab infeksi endodonsi sehingga dapat dikatakan bahwa infesi endodonsi infeksi

- pol{mikroha. Selain bakteri , jamur dan virus juga ditemukan dalam ruang pulpa dan

dapat  disimpulkan bahwa- populasi mikroba pada berbagai keadaan penyakit

endadonsi masih belum diketahui dengan jelas dan masih memerlukan penelitian

leb{h lanjut (Walton dan Tarabinejad, 1997).

2.2 Peranan Irigasi Dalam Perawatan Saluran Akar

Perawatan saluran akar adalah suatu perawatan gigi dengan pengambilan

jarfngan pulpa baik dari dalam ruang pulpa maupun saluran akar (Grossman , 1992).

Ddlam perawatan saluran akar dikenal triad endoontic  yaitu tiga tahap pokok

pefawatan endoadontik preparast, sterilisasi, pengisian. Ketiga tahap ini saling

hefkaitan satu dengan vang lain untuk menghasilkan suatu perawatan saluran akar

m

al

SG

yahg haik (Harun dan Siswandi, 1990).

Pada tahap preparasi saluran akar dilakukan pembersihan saluran akar
blalui 2 aspek yaitu pembersihan secara mekanik berupa instrumentasi dengan zlat-
it endodontik dan pembersihan kimiawi dengan menggunakan larutan kimia

hingga jaringan’ nekrotik, kotoran-kotoran arganik dan serbuk dentin dapat

dilarutkan dan dihersihkan dari dalam saluran akar (Harun dan’ Siswandi, 1990).

K

bherhasilan perawatan saluran akar sangat ditentukan oleh preparasi saluran akar.

Istilah irigasy secara  umum mempunyai artl Mengairt, mencuci, atau

nfembersihkan dengan  menggunakan cairan (Masters, 1976). Dalam bidang
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Kedokteran Gigf irigasi banyak digunakan misalkan pada bidang bedah mulut irigasi
digunakan untuk membersihkan luka hel:ac aperasi atay pencabutan, bidang
pefiodontia digunakan untuk membersihkan kotoran-katoran pada poket vang dalam,
sedangkan pada bidang endodonsia irigasi banyak digunakan untuk membersihkan
saluran akar.

Trigasi merupakan taﬁap penting dalam perawatan saluran akar oleh karena

depgan  irigasi saluran akar dibersihkan dari seluruh jaringan nekratik dan

mikroorganisme, maka akan meningkatkan efektifitas ohat-obatan untuk sterilisasi

safuran akar herikutnya Grossman ,1992: Ingle dan Taintor, 1985). Selain itu irigasi
juga untuk membasahi saluran akar untuk memudahkan preparasi saluran akar
(Weine, 1982). Dari hasil penelitian dinyatakan hahwa preparasi saluran akar vang
difkuti irigasi saluran akar dapat dicapai keadaan saluran akar vang steri_l dan hila
pregparasi saluran akar secara mekanik sajé tidak diikuti oleh irigasi akan hanva
mgngurangi  jumlah mikr(;Organisme sebesar 50% saja (Bystrom dan Sundgvist,
19R3). Bakkan Baker (1978)‘n;lenyatakan hahwa bhila preparasi tidak disertai dengan
irifrasi saluran akar maka debris yang tertinggal pada daerah apikal sebanyak 70%.

2.3 Macam Bahan Irigasi saluran Akar

Saluran akar sangat kompleks maka untuk melakukan perawatan saluran akar

digerlukan pemhersihan dan pembentukan menggunakan alat preparasi saluran akar

saja tidak mencukupi sehingga perlu ditambahkan bahan irigasi yang mempunyai sifat

diginfektan dan beberapa abat sterilisasi saluran akar selama prosedur perawatan
saluran akar. Sedangkan bahan irigasi saluran akar vang ideal dapat digunakan
haruslah mempunyai sifat sebagai lubrikan vang dapat melarutkan debris organik |

m¢mpunyai toksisitas rendah, tegangan permukaan rendah, juga sebagai disinfektan

vang efektif atau dapat mensterilkan atau mengandung bahan antimikroba (Ingle dan

4
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Tafntor, 1985 ), dapat !arut dalam air, tidak menimbulkan iritasi, tidak menimbutkan
stafning, tidak menimbulkan karat, tidak pekat, mempunyai daya penetrasi tinggi,
tidak bherbau dan tidak herwarna, ekonomis dan stabil, sebagai antiseptik yang luas,

mt{dah digunakan, dan dapat hekerja secara ccpat (Heuer,1963).

Ada beberapa macam bahan irigasi saluran akar antara lain, larutan izatonic

saline, Fthylediaminetetraacetic acid (EIDTA), Sadium Hipoklorit (NaQCl), Hidrogen

pe

toksida (Ha0a), Chlorhexidine gluconate.

2.3.4 Hidrogen Peroks ida (H20),)

i

se

Hidrogen Peroksida (11,0») terbentuk dari reaksi asam sulfat dan barium

pefoksida (Grossman , 1992). Hidrogen pcroksida yang digunakan sebagai bahan

hasi saluran akar gigi adalah 3%, merupakan cairan tidak berwarna, tidak berbau,

Hikit herasa asam oleh karena adanya unsur sulfat, bersifat kaustik, tidak stabil

“(hfrus disimpan dalam hotol yang tidak tembus cahaya) dan dapat mematikan kuman.

H{0» 3% apatila herkontak dengan darah, nanah, serum air liur; dan bhahan organik

lafnnya akan menghasilkan buih putih yang terbentuk dari hasil oksidasi hahan-hahan

OF]

banik tersebut , buih tersebut akan mengangkat kotoran yang ada dalam ‘saluran

alar tersebut (Grossman ,1992). Ffek pembersih secara mekanik tesebut merupakan

fingsi terpenting dari hidrogen peroksida. (Gas onasen yang terbentuk dari hasil

uthian hidrogen peroksida juga sekaligus akan menghancurkan kuman- kuman

hg

H

-4
~ng

serta hahan vang dihasilkannya (Weine, 1982). Hasil peruraian sebagai berikut :
O [T HaO + Oy, (nasen).

Hidrogen Peroksida tidak dapat digunakan sendiri sebagai bahan irigasi,

kirena oksigen dari HaQa yangterurai tidak stabil sehingga menyehabkan tekanan

parah apikal yang dapat menimbulkan rasa sakit juga dapat membahayakan penderita
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vaifu terjadi empisema (Grossman ,1992). Untuk mengatasi hal tersehut perlu

di

41}

inakan bahan irigasi lain, Grossman (1992) menggunakan akuades steril sebagai

halan netralisir.

2.3|3 Sodium Hipokhlorit (NaQCl)

| Sodium H'ipokhlorit (NaQCl) ini merupakan bahan irigasi yang paling sering
diginakan dan konsentrasi vang biasa digunakan adalah 0,5%, 1%, 2,5%, 3% dan
52 5% (Weine, 1982). NaQC! mempunyai sifat cairan jernih berwama kuning
kelfijauan, berbau khlor, ticiak stabil harus disimpan pada tempat vang dingin dalam
botpl tidak tembus cahaya dengan tutup yang hetul-betul rapat, sangat alkalis (pl1 10)
selingga harus dicairkan sebelum digunakan, pada konsentrasi tinggi tidak dapat
digunakan pada jaringan, dapat digunakan sebagai disinfektan (_Goldman, 197%;
Grmssn%an 19'9?_). NaQCl merupakan hahan irigasi yang selli;g digllnak;xn dan
mepmpunyai sifat anti mikroba juga dapat membersihkan jaringan nekrotik, tetgpi
NafDCl mempunyai ‘kekuran'gan vaitu toksik te}hadap jaringan periapikal pada
konsentrasi yang tinggi, dan dapat menyehabkan korosi terhadap alat preparasi
endodontik (I.eonardo , 1999).

Sadium hipoklorit bersifat antibakteri dengan cara melepaskan ion hidroksil
seliingga mengganggu mempran  sitoplasma, menghambat  reaksi  enzimatik,
bigsintetik metabolisme sel dan merusak fosfolipid. Reaksi chlorominasi, asam amino
membentuk chloramin yang mengganggu metaholisme sel sedangkan oksidasi chlorin
pa%a enzim menyebabkan hambatan kerja enzim dan kematian sel Fﬁstrela et al, 2002).
Sodium hipaklorit juga bertungsi sebagai pelarut bahan organik dengan cara
redksi saponifikasi, sadium hipoklorit merusak asam lemak dan lipida meniadi garam

asqm lemak (soap) dan gliserol (alkohol) (Estrela et al, 2002)
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235 Chlorhexidine gluconate

Chlorhexidine dalam hentukan garam (seperti g/uconate, acetate, atau
hvlirachlorate) sudah digunakan sejak tahun 1950 sebagai bahan antiseptik dalam
milut pada berbagai konsentrasi sebagai abat kumur, irigasi pada subgingiva, gel,

ta gigi, permen karet bersifat antiseptik dengan spektrum luas, efektif untuk

5

p

hakteri gram pasitif maupun negatif dan mempunyai kemampuan adsorbsi ke jaringan

-

aidi d;}n membran mukosa dengan pelepasan secara bertahap yang lama bada tahap
pepgobatan dan hiokompatibel untuk penggunaan secara .klim's (Teansonne dan
White, 1994). ‘
Rolla dan Melsen (1975) menvatakan bahwa chlorhexidine gluconate
tedmasuk golongan bisguanida yang mempunyai kcmampuan
a Mehgadakan ikatan” dengan kelompok asam anionik glikaprotein
saliva sehingga pembentukan partikel vang diperlukan untuk
kolonisasi plak terhambat
h. Mengadakan ikatan dengan lapisan rpolisakarida vang menyelubungi
bakteri sehingga absorbsi bakteri kepermukaan gigi atau partikel
terhambat
¢. Macngendapkan faktor agiutinasi asam yang ada dalam saliva dan
menggantikan kalsium yang diperlukan sebagai perekat bakteri
membentuk masa plak.
Selain itu Chlorhexidine gluconate memiliki efek bakterisida karena
hdrikatannya molekul kationik dengan anionik bakteri yang al‘\'an mempengaruhi
dinding sel bakteri dan selanjutnya mengganggu keseimhangan osmosis sel. Pada

konsentrasi yang rendah, substansi dengan berat molekul ringan seperti fosfat dan
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kaljum akan merembes, sedangkan pada konsentrasi yang tinggi terjadi pengendapan
kandungan sitoplasma dengan akibat matinya set ((Gireenstein , 1986).

Clzlm-lzaid.ine gluconate juga mempunyai kemampuan membersihkan
kayitas <ehingga dapat digunakan sebagai bahan irigasi saluran-akar (Delany ,1982). |
Kupuvilla d&'u; Kamath (1999) menyvatakan bahwa Chlorhexidine gluconate 0,2%
mefupakan bahan antimikroba vang aman dan efektif untuk membersihkan kavitas
dan hahan irigasi saluran akar, Penelitian invitro Hays (1996) menyatakan bahwa
penggl‘maa'n Chlnrlzexidin;e gluconate 2% sebagai bahan irigasi saluran akar
mepunjukkan efek antimikroba dan mempunyai efek residual selama 48 jam‘ setelah
prnarasi saluran akar. Gomes (2000) dalam penelitiannya secara invitro menyatakan
baljwa Chlorhexidine gluconate dengan konsentrasi 0,2% 1%, 2% dan NaQCl
5,25% =tektit’ sebagai bahan irigasi saluran akar, Chlorhexidine gluconate 0,2%
(cagran) dan 2% (gel) menghasilkaﬁ kultur baktert négatif dalam waktu 30 detik dan |
mepnit. |

Parcon (1980 ), melaporkan hahwa larutan Chlorhexidine glucanate 0,2%
dapat‘diadsorhsi ke dentin dan hovine pulp dan mempunyai sifat antibakteri yang
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus faecalis setelah 24 jam dalam
1 rhinggu. Delany (1980) membandingkan efek antimikroba Chlorhexidine gluconate
0,2% dan larutan saline, didapatkan hasil antara Clzln;hexidine gluconate 0,2%
mempunyai efek antimikroba secara signifikan lebih besar dibanding larutan .s'qliné
apgbila digunakan sebagai bahan irigasi dalam perawatan saluran akar pada gigi
nekrosis. |

2.3.6 Pcmeriksaan kchersihan saluran akar

Keherhasilan dart perawatan saluran akar ditentukan oleh hasil vang dicapai

sagt preparasi saluran akar (Walton dan Torabinejad, 1997). Ada beberapa cara yang

- L4
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digunakan untuk melihat'apakah saluran akar sudah bersih atau belum setelah

d{lakukan preparaéi saluran akar (Dupont, 1977):

a. Paper point yang dikeluarkan dari saluran akar, yang dilthat adanya
eksudat |

b. Paper point yang dikeluarkan ‘dari saluran akar dilakukan perbenihan |
hasilnya steril atau tidak

c. Debris dengan pemeriksaan mengguﬁakan SEM (Scanning - Flectron
Microscope).

Tamyam-petﬁeriksaan dengan SEM adalah lebih jelas untuk melihat kebersihaﬁ

sdluran akar dibanding pemeriksaan eksudat dan perbenihan. .

Beherapa peneliti menyatakan bahwa untuk melihat kebersihan saluran akar

sgcara klinis menggunakan cara perbenihan untuk melihat saluran akar sudah steril

athu belum (Grossman, 1975 dan Weine, 1982).
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BAR I

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui perbedaan daya hambat pertumbuhan mikroorganisme
salfran akar gigi nekrose antara bahan irigasi Qs 3%, NaOCl 2,5% dan

Chlorhexidine gluconate 0,2%.

3.2|Manfaat Penelitian
Dapa! diketahui bahan irigasi saluran akar vang mempunyai efek anti mikroba

lehjh haik, mudah didapat, hiokompatibel dan mempunvai sifat kimia vang stahil.

13
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BAB1V

METODE PENELITIAN

4.1| Jenis Penclitian
Penelitian eksperimental laboratoris
- 4.2|Unit Pencelitian

ghonate 0,2%

Sampling : simple random sampling

2 2

n= _NZa'.o
] 3 0
dN-1 726"

n = jumlah sample
G = Varians popul;si
Za. = Harga standart normal (tergantung harga )
N = Jumlah unit populasi |
d = penyimpangan vang ditolerir
70(1,96)% (1.32)

n= ) - =6
(0,67x 1,547Y {70-1)+ (1,967 {1.32)

| ne} rose

4.3 Variabel penelitian

Vakiabe! bebas

bahan irigasi saluran akar [0 3%,
Chlorhexidine gluconate 0,2%

14
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Resar sample : menggunakan rumus Daniel (Daniel, 1991)

NaQCli

Bahan irigasi saluran akar M.0, 3%, NaQCi 2,5% dan Chlorhexidine

Unit analisa : dava hambat pertumbuhan mikroorganisme saluran akar gigi

2,5%, dan
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Variahel terkendali :

volume H,0; 3%, NaQClI 2,5%, dan Chlorhexidine gluconate 0.2%,
alat wrigasi, tehnik irigasi, media perbenihan, suhu inkubator, waktu

inkubasi, alat untuk menghitung jumlah bakteri.

Viriabel tergantung;:

dava hambat pertumbuhan mikroorganisme saluran akar gigi

nekrose

# Definisi Operasional variabel ;

Penurunan jumiah mikroorganisme saluran akar dapat dilihat dari hesarnya

daprah zona inhihisi pada media padat hlood agar.

4.% Bahan dan Alat Penclitian:

R4

han’:

a. Chlorhexidine gluconate 0,2% (Minosep, Minorox Indonesia)
h. Hidrogen peroksida 3%.(Kimia Farma)

. NaOCl2,5% (pa)

d. Media cair BHIB |

¢.  Media padat Blood aygar

f.  Paper point

a.  Cas pack

/1. Alkohol 70%

. Alht penelitian

a. Kaca mulut, ekskavator, pinset
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h.  Round bur, fisure hur

c. Contra-anglehandpiece
d. Tabung reaksi
e. Jar anaerobic

f.  Sprider

-1 Disk dari kertas saring

. Inkubator -
1. Lampu spiritus
1. Sterilisator

.. Cawan! letri

4.3 Lokasi Peneclitian

4.6

Ragian Konservasi Gigi dan Mikrohiologi FKG Unair

Cara Pengambilan Sample (Kuruvilla dan Kamath, 1998)

L1 Kriteria sample :

a. Sample diambil dari gigi anterior yang mengalami karies dari penderita di
Ragian Konservasi Gigi Rumah Sakit Gigi dan Mulut FKG Unair, diagnosa
nekrose pulpa , akar lurus, tidak mengalami pengobatan antibiotika selama
dilakukar_l perawatan saluran akar

h. Usia penderita 18 — 40 th, sehat
L2 Pembagian Kelompok Sampel :

Kelompok 1 : disk dari kertas saring dibasahi dengah 0,F mi H-0)» 3%

Kelompok I : disk dari kertas saring dibasahi dengan 0,1 ml NaQCl 2,5 %
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Kelompak HI: disk dari- kertas-saring dibasahi dengan 0,1 ml Chlorhexidine
gluconzte 0.2%

463 Cara kerja :

Pergiapan kultur mikroorganosme salurat; akar gigi nekrasc

4 Gigi yang akan dipreparasi diisolasi menggunakan ruhber dam , permukaan
gigi diulasi alkohol 70%

H. gigi dipreparasi untuk membuat cavity entrance menggunakan round bur,
setelah itu diulasi kembali dengan alkohol 70% dan preparasi dilanjutkan
menggunakan fisure hur yang panjang sampzfi menembus atap pulpa dan
eksterpasi pulpa menggunakan ja.rum eksterpasi

q. jarﬁm miler dimasukkan sesuai panjang gigi lalu dilakukan DWP (Diagnose
Wire Photo) untuk imengetahui panjang kerja

d. paper point steril dimasukkan dalam saluran akar dibiarkan selama 1 menit,
kemuian diambil dan dimasukkan dalam tabung reaksi vang berisi media
perbenihfm cair BHIB (Brain Heart Infusion Broth)

d. diinkubasi selama 48 jam dalam jar anaerobik (inkubator, 37 °C)

fl kemudian hasil inkubasi tersebut diambil 1 ml dengan spuil injeksi dan
diletakkan pada blood agar , diratakan menggunakan spréoder

d. disk dari kertas saring dibasahi denaan larutan 9,1 rﬁl HxO2 3% (kelompok . _
diletakkan pada media blood agar yang berisi bakteri saluaran akar gigi
nekrose, begitu pula untuk kelompok 2 dan kelompok 3 |

-H. diinkubasi selama 48 jom dalam jar anaerobik (inkubator, suhu 37°C).

i dceror; zona inhibisi divkur menggunakon penggaris kaliper

i{ daia hasil peng;ukuron zona inhibisi dilakukan uiji statistik menggunakan uji t

dan Mann-Whitney.
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BAR V

HASIT. PAN PEMBAHASAN

Hasil

TaHel 5.1 Hasil rerata. dan simpane baku »ona inhibisi mikroorganisme saluran akar

gigi nekrose antara hahan irigasi Ha0» 3% . NaQC! 2.5% dan chlorhexidine
gluconate 0.2%

Bahan irigasi N X (mm) sg !
20, 3% - 10 6,9 0,56
NaOCl 2,5% 10 7,7 0,70
CHX 0,2% 10 15,2 1,22
Taljel 5.2 Hasil uji t dan Mann-Whitney zona inhibisi mikroorganisme saluran akar

gigi nekrose antara hahan irigasi H.0Q1 3% , NaQCl 2,5% dan chlorhexidine
gluconate (0,2%

-

' Hx0, 3% NaOCl 2,5% ;. CHX 0.2%
1202 3% - p =0,013 p=10,001
NaOCl1 2,5% - - | p=0,001
Keferangan : p< 0,05 Berbeda bermakna

5.2

Pembahasan

Analisis statistik menggunakan uji ¢ (tabel 5.2), pada kelompok H20, 3% dan

keldmpok Chlarﬁexidine gluconate 0.2%, sedarigkan Mda kelomnok H.0, 3%

dibanding kelompok NaQCl 2,5% dan kelompok Chlorhexidine gluconate 0,2%

dar]

2,

A
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kelompok NaQCI 2,5% tidak berdistribusi normal. .

dibpnding kelompok NaOCI 2,5% menggunakan uji Maun- Whitney aleh karena data

Dari rerata zona inhibisi kelompok 11:01 3% (6,9 mm), dan kelompok NaOQCl
o (7,7 mm) dan kelompok Chlorhexidine gluconate 0,2% (15,2 mm). Hasil uji

stafistik antara kelompok Ha0: 3% dan kelompok NaQCl 2,5% terdapat perbedaan

IRA WIDJIASTUTI
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dibandingkan dengan bahan irigasi NaQCl 2,3% dan HaQ» 3%.

T

da

he

s€

Sa

mentara dipermukaan.

ri hasil uraian hidrogen peroksida itu sekaligus akan menghancurkan kuman

—
O

Chlorhexidine gluconate
% terdapat perbedaan bermakna (n=0,001) , begitu pula dengan kelompok
lorhexidine gluconate 1,2% dan kelompok NaQCl 2,5% terdapat perbedaan
rmakna (p=0,001). Dari rerata zona inhihisi  Hal ini menunjukkan hahwa bahan

past  Chlorhexidine gluconate 0,2% mempunvai efek antibakteri terbesar

Bahan irigasi Ha01 3% mempunyai efek pembersih secara mekanik dengan
ra apabila 1-1303_3% berkontak dengan darah, nanah, serum, air liur dan bhahan
organik lainnya akan menghasilkan buih putih vang terhentuk dari hasil oksidasi
han-bahan organik tersebut: Buih selanjutnva akan mengangkat keluar semua

kotoran vang ada dalam saluran akar (Grossman, 1992). Gas oksigen vang terbentuk

anheroh heserta hahan vang dihasilkannya (Weine, 1982) Hidrogen peroksida

Fperan hanya pada saat pembebasan dari ~nasennya, etek vang timbul bersifat

Ha0: 3% -tidak dapat mengadakan penetrasi, vang berarti bahwa larutan
tesebut tidak dapat mencapai struktur gigi vang lebih dalam misainya tubuli dentin,

uran saluran akar tambahan sehingga untuk mendapatkan saluran akar vang steril

msik dinerlukan obata-obatan sierilisasi saluran akar, toratama pada perawatar gigi

mg

mg

mg

Sodium hipklorit

LAPORAN PENELITIAN

-

non vital (Grossman, 1992). Penggunaan H.(): 3% sebagai bahan irigasi harus diikuti
nggunakan larutan lain untuk menetralisir onasen, oleh karena gas tersebut dapat

mbahayakan penderita yaitu terjadi empisema (Weine, 1982; Grossman, 1992 ).

adalah bahan irigasi yang sering digunakan’ karena

Efektivitas H202 3% NAOCL 2,5%

mpunyai fungsi pelarut jaringan nekrotik dan bersifat antibakteri. Asam hipokiorit

mhebaskan ion klorit berfungsi sebagai pelarut jaringan nekrotik, sedangkan efek
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ant bakten terjadi karena oksxdas: oleh asam hipoklorit pada enzim bakteri vang
mefivebabkan gangguan metabolisme dan kematian bakter: (Sassoﬁe etal, 2003).
Nova (2003) menyatakan bahwa efek antibakteri dari sodium hipklorit
(N4OC1) 2,5% optimal dengan toksisitas rendah dibandingkan dengan konsentrasi
diafasnya. Mehrah (2000) menyatakan bahwa NaOCl mempunyai sifat kimia tidak
stabil dan sangat merusak sel jaringan. NaQClI dengan. konsentrasi 0,25% sudah'
tokgik terhadap jaringan oleh karené itu. penggunaan NaQCl sebagai bahan irigasi
salur'an akar haruslah berhati-hati.

Larutan Chlorhexidine gluconate dalam berbagai konsentrasi 0,2% dipasarkan
dalpm bentuk obat kumur dan juga digunakan untuk irigasi pada subgingival yang
terjivata tidak toksik pada jaringan periodontal, aengan demikian dapat pula
digmnalL’an sebagai bahan irigasi dalam sistim saluran akar yang biokompatibel
(1 el(mardn 1999). Chlorhexidine gluconate adalah merupakan bahan antiseptik
golonoan bisgua.nida, efektif terhadap bakteri gram positif maupun gram negatif,
balfteri fakultatif anaerob, anaerch dan jamur dan mempuﬁyai kemampuan untuk
adqorbsi kedalam jaringan gigi. dan membran mukosa, mempunyai efek antimikroba
vang lama dengan pelepasan secara perlal;an dan biokompatibel (T.eonardo et
al,|999). Delany et al (1982) dalam penelitiannya secara invitro pada gigi dengan
digsrasa nekrose pulpa yeng baru diekstraksi, dibuktikan hahwa gigi yang dirawai
salhiran akarnya secara biomekanikal dan menggunakan bahan irigasi Chlorhexidine
-gliconate 0,2% wmempunyai efek antixﬁikroba, dan dapat menurunkan jumlah
mikroorganisma dal.am saluran akar gigi sampai 80% (akar tunggal), sedangkan untuk
akqr ganda jumlah mikroorganisme menurun hingga 50%.

Kuruvilla dan Kamath (1999) menyatakan bahwa Chlorhexidine gluconate

0,3% merupakan bahan antimikroba yang aman dan efektif untuk membersihkan
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kavitas dan bahan irigasi saluran akar. Hal ini sesuai dengan ‘penélitian Gomes {2000)
dalam penelitiannya secara invitro menyatakan bahwa Chlnrhexidine gluconate
dengan  konsentrasi 0,2%, 1%, 2% dan NaQCi 3,25% efektif sehagai bahan irigasi
salyran akar, Chlorhexidine gluconate 02% (cairan) dan 2% (gel) menghasilkan
kultur hakteri negatif dalam waktu 30 detik dan 1 menit.

Chlorhexidine gluconate 0,2% dan NaQCl 2,5%, keduanya mempunyai sifat
antghakteri dengan spektrum luas tetapi' dalam penelitian ini Chlorhexidine gluconate
6,2‘4 mempunyai efek antibakteri paling besar dihan;iing NaQCl 2,5% kemungkinan
disghabl:an oleh sifat kimia dari NaQCl 2,5% vang tidak stabil dan perﬁédaan dalam
carg penelitian hai ini sesuai dengan hasil penelitian dari Fstrela et al (2003) bahwa
NaICl 2% mempunyai cfek antibakteri lehih hesar dibandingkan Clzlorlze;ridine
alud 'nnal'e 2% pada ‘metode direct exposure test sedangkan Chlorhexidine gluconate
2%|mempunyai efek antibakteri lehih besar dibandingkan NaQCl 2% pada metode

agay diffusion lest.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1|Kesimpulan
Bahan irigasi Chlorhexidine gluconate 0,2% mempunyai daya hambat

perjumbuhan mikroorganisme saluran akar gigi ngkrase lebih baik dibandingkan

Na{Cl 2,5%dan H.023%

6.2{Saran
a. Chlorhexidine gluconate 0,2% vang biasanya digunakan sehagai abat

kumur dapat digunakan sehagai alternatif bahan irigasi saluran akar

gigi. e
h. Penelitian- lebih lanjut tentang sifat Chlorhexidine gluconate sebagai

bahan pembersih kavitas
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DATA HASIL PENGUKURAN ZONA HAMBAT PERTUMBUHAN
MIKROORGANISME
| H202|3% NaOCl2,5% CHLORHEXIDINE
GLUCONATE 3%
1.7 mrn 6 nun 1S mm »
2.6 mrn 8§ mm 14 mm
3.8 mkn 8§ mm 13 mm
4.7 m?n 8 mm 16 mm
517 mlm 8§ mm 16 mm
6.6 mlm 8mm - 15mm
7.7 mlm 7T mm 16 mm,
8.7 mlm 8 mm 17 mm
9.7 mlm i 8mni I6 mm
10.7 }am S mm 14 mm
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jibusi Normal - H202 3%

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test
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daya hambat

| 10
lormal Parametersab  Mean 6.8000 -
Std. Deviation .5676 1

flost Extreme Absolute .370

Jifferencgs Positive 330

Negative -.370

¢olmogorpv-Smimov Z 1.170

\symp. Sjg. (2-tailed) .130

3. Test gistribution is Normal.
b. Calculated from data.
i Disttibusi Normal - CHX 0,2%
L One-Sample Koimogorov-Smimov Test

daya-hambat

N . 10
Normal Harametersab  Mean 15.2000 1
' + Std. Deviation 1.2293 7

Most Extfeme Absolute 242

Differendes Positive .158

Negative -.242

Kolmogofov-Smimov Z 767

Asymp. $ig. (2-tailed) .599

a. Testristﬁbuﬁon‘ is Normal.

b. Calc

ji Dist

lated from data.

ribusi Normal - NaOCl 2,5%

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

daysc hambat
N g
Normal Parametersat  Mean 7.6667-
Std. Deviation 70717
Most Extreme Absolute .459
Differentes Positive 319
Negative -.459
Kolrpogmrov-Smimov A 1.377
Asymp. Big. (2-tailed) .045
a. Tes{ distribution is Normal.
b. Calqulated from data.
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Group Statistics IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
Std. Error
periakuan N Mean Std. Deviation Mean
dayahambat H202 3% 10 6.9000 .5676 1795
CHX 0,2 % 10 15.2000 1.2293 .3887
Independent Samples Test
- Levene's Test for

Equality of Variances

{-test for Equalitv of Means

Std. Error

95% Contidence Interval

. Mean of the Difference
_ F Sig. t df Sig. (2-tailed) Differenca Difference Lower " Upper
daya hambat  Equal variances ‘ :
assumed 7.084 .916 -19.385 18 .000 -8.3000 4282 -9.1996 -7.4004
Equal variances -
not assumed -19.385 12.671 .000, -8.3C00 .4282 -9.2275 -7.3725

LAPORAN PENELITIAN

Efektivitas H202 3% NAOCL 2,5%

IRA WIDJIASTUTI



NPat Tests IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
Mann-Whitney Test
Ranks
perlakuan N Mean Rank | Sum of Ranks
daya hambat  H202 3% 10 7.20 72.00
NaOCi2,5% * 9 13.11 118.00
Total 19
Test Statistics®
daya hambat
Marin-Whitney U 17.000
Wildoxon W 72.000
z -2.481 |
Asymp. Sig. (2-tailed) 013 |v
Eg(ap Sig. [2°(1-tailed 022°
Sig.)l .

a. Not corrected for ties.
_ b. Grouping Variable: periakuan

b. G

rouping Variable: 'perlakuan

LAPORAN PENELITIAN

NPar Tests
Mann-Whitney Test
Ranks
periakuan N Mean Rank | Sum of Ranks
dayghambat CHXO02% . 10 14.50 145.00
NaOCl 2,5% -9 5.00 45.00
Total 19 '
Test Statistics®
daya hambat
Manh-Whitney U 000
Wilc;;on w 45.000
Z -3.789
Asyqnp. Sig. (2-tailed) .000 |~
Exadt Sig. [2*(1-tailed a
 sig.) .000
a. Not corrected for ties.
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